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ABSTRAK 
 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER DI PALEMBANG 

TERHADAP THALASSEMIA 

(Tarisha Zennet Sausan, 12 Desember 2023, 96 halaman)  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

 

Latar Belakang : Thalassemia adalah kelainan darah bawaan dimana terjadi 

mutasi genetik yang menyebabkan berkurangnya atau tidak adanya rantai globin 

dalam hemoglobin sel darah merah. Menurut Kementerian Kesehatan RI pada 

tahun 2019, Indonesia diperkirakan memiliki 3,8% pembawa gen thalassemia dan 

terdapat sekitar 1500 kasus baru setiap tahunnya. Semakin meningkatnya angka 

pasien thalassemia, diharapkan pula peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan 

yang positif dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Peran mahasiswa 

adalah untuk mengedukasi masyarakat mengenai pencegahan thalassemia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di Palembang terhadap 

thalassemia. 

 

Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain cross-

sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan ke 

mahasiswa PSPD di Palembang yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Besar 

sampel penelitian yang didapat sebesar 293 orang dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan stratified random sampling. 

 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 253 mahasiswa (86.3%) 

memiliki pengetahuan terhadap thalassemia yang baik. Sebanyak 288 mahasiswa 

(98.3%) memiliki sikap yang positif terhadap thalassemia. Lalu sebanyak 236 

mahasiswa (80.5%) memiliki tindakan yang baik terhadap thalassemia. 

 

Kesimpulan : Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di Palembang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sikap positif dan tindakan yang baik 

terhadap Thalassemia. 

 

Kata Kunci  : pengetahuan, sikap, tindakan, thalassemia 
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ABSTRACT  
 

LEVEL OF KNOWLEDGE, ATTITUDES AND PRACTICES TOWARDS 

THALASSEMIA AMONG MEDICAL STUNDENTS IN PALEMBANG 

 

(Tarisha Zennet Sausan, December 12
th

 2023, 96 Pages)  

Faculty of Medicine Sriwijaya University.  

 

Background: Thalassemia is a hereditary blood disorder in which a genetic 

mutation occurs which causes reduced or absent globin chains in the hemoglobin 

of red blood cells. According to the Indonesian Ministry of Health in 2019, 

Indonesia is estimated to have 3.8% carriers of the thalassemia gene and there are 

around 1500 new cases every year. As the number of thalassemia patients 

increases, it is hoped that the knowledge, attitudes and practices of medical 

students will also increase. The role of students is to educate the public about 

thalassemia prevention. This study aims to determine the level of knowledge, 

attitudes and practices of medical students in Palembang towards thalassemia. 

 

Methods: This type of research was a descriptive observational with a cross-

sectional design. Collecting data was carried out using a questionnaire distributed 

to medical students in Palembang that met the inclusion and exclusion criteria. 

The research sample size obtained was 293 people with a stratified random 

sampling technique. 

 

Results: The results of this study showed that 253 students (86.3%) had good 

knowledge of thalassemia. A total of 288 students (98.3%) had a positive attitude 

towards thalassemia. Then as many as 236 students (80.5%) had good practices 

towards thalassemia. 

 

Conclusion: Medical Student in Palembang have a good level of knowledge, 

positive attitudes and good practices towards Thalassemia. 

 

Keywords: attitudes, knowledge, practices, thalassemia 
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TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER DI PALEMBANG TERHADAP 

THALASSEMIA 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 12 Desember 2023 

 

Tarisha Zennet Sausan; Dibimbing oleh Rara Inggarsih, S.ST, M.Kes dan dr. 

Ziske Maritska, M.Si, Med 

 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, 

   

xvii + 96 halaman, 10 tabel, 12 gambar, 10 lampiran 

 

Thalassemia adalah kelainan darah bawaan dimana terjadi mutasi genetik yang 

menyebabkan berkurangnya atau tidak adanya rantai globin dalam hemoglobin sel 

darah merah. Menurut Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2019, Indonesia 

diperkirakan memiliki 3,8% pembawa gen thalassemia dan terdapat sekitar 1500 

kasus baru setiap tahunnya. Semakin meningkatnya angka pasien thalassemia, 

diharapkan pula peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan yang positif dari 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Peran mahasiswa adalah untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai pencegahan thalassemia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter di Palembang terhadap thalassemia. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain cross-sectional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan ke mahasiswa 

PSPD di Palembang yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Besar sampel 

penelitian yang didapat sebesar 293 orang dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebanyak 253 mahasiswa (86.3%) memiliki pengetahuan terhadap thalassemia 

yang baik. Sebanyak 288 mahasiswa (98.3%) memiliki sikap yang positif 

terhadap thalassemia. Lalu sebanyak 236 mahasiswa (80.5%) memiliki tindakan 

yang baik terhadap thalassemia. Dapat disimpulkan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter di Palembang memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sikap 

positif dan tindakan yang baik terhadap Thalassemia. 

 

Kata Kunci  : pengetahuan, sikap, tindakan, thalassemia 
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Thalassemia is a hereditary blood disorder in which a genetic mutation occurs 

which causes reduced or absent globin chains in the hemoglobin of red blood 

cells. According to the Indonesian Ministry of Health in 2019, Indonesia is 

estimated to have 3.8% carriers of the thalassemia gene and there are around 1500 

new cases every year. As the number of thalassemia patients increases, it is hoped 

that the knowledge, attitudes and practices of medical students will also increase. 

The role of students is to educate the public about thalassemia prevention. This 

study aims to determine the level of knowledge, attitudes and practices of medical 

students in Palembang towards thalassemia. This type of research was a 

descriptive observational with a cross-sectional design. Collecting data was 

carried out using a questionnaire distributed to medical students in Palembang that 

met the inclusion and exclusion criteria. The research sample size obtained was 

293 people with a stratified random sampling technique. The results of this study 

showed that 253 students (86.3%) had good knowledge of thalassemia. A total of 

288 students (98.3%) had a positive attitude towards thalassemia. Then as many 

as 236 students (80.5%) had good practices towards thalassemia. It can be 

concluded that Medical Student in Palembang have a good level of knowledge, 

positive attitudes and good practices towards Thalassemia. 

 

Keywords: attitudes, knowledge, practices, thalassemia 
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1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Thalassemia adalah kelainan darah bawaan dimana terjadi mutasi genetik 

yang menyebabkan berkurangnya atau tidak adanya rantai globin dalam 

hemoglobin sel darah merah.
1
 Thalassemia diturunkan melalui jalur autosomal 

resesif, mutasi titik dan delesi pada gen yang mengkode rantai globin 

menyebabkan penurunan produksi hemoglobin, menyebabkan anemia berat.
2
 Ada 

beberapa modalitas yang dapat dilakukan untuk mencegah lahirnya anak dengan 

thalassemia. Salah satunya yaitu skrining thalassemia untuk mendeteksi status 

karier di antara pasangan.
3
 

Sekitar 1.5% dari penduduk dunia membawa mutasi gen thalassemia, 

kurang lebih 80 sampai 90 juta penduduk di seluruh dunia.
4
 Menurut World 

Health Organization (WHO), thalassemia ditemukan di 60 negara dengan 

populasi karier hingga 50 juta.
5
 Karier thalassemia dapat ditemukan di negara 

Afrika, sekitar Mediterania, dan Timur Tengah, tetapi sebagian besar terdapat di 

subkontinen India, Asia Tenggara dan Cina.
4
 

 “Sabuk thalassemia” merupakan sebutan untuk banyaknya penyakit 

thalassemia yang berpusat pada daerah tertentu di dunia.
6
 Indonesia termasuk 

salah satu negara yang berada di dalam “sabuk thalassemia”. Menurut 

Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2019, Indonesia diperkirakan memiliki 

3.8% pembawa gen thalassemia. Jumlah kasus thalassemia di Indonesia 

meningkat dua kali lipat dari 4,896 kasus di tahun 2012 menjadi 8,761 kasus di 

tahun 2018.
7
 

Menurut data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, jumlah penderita 

thalassemia mayor sebanyak 9,121 kasus. Pada tahun 2020, jumlah penderita 

thalassemia mayor meningkat menjadi 10,531 kasus. Pada tahun 2021, terjadi 

peningkatan pada penderita thalassemia mayor menjadi 10,973 kasus.
8
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Menurut Riskesdas pada tahun 2007, terdapat 8 provinsi di Indonesia yang 

memiliki prevalensi lebih tinggi dari prevalensi nasional, antara lain Provinsi 

Aceh (13.4%), DKI Jakarta (12.3%), Sumatera Selatan (5.4%), Gorontalo (3.1%), 

Kepulauan Riau (3.0%), Nusa Tenggara Barat (2.6%), Maluku (1.9%) dan Papua 

Barat (2.2%). Berdasarkan data tersebut, Sumetera Selatan menempati posisi 

ketiga dengan prevalensi 5.4% dari seluruh provinsi di Indonesia.
9
 

Pada tahun 2010 tercatat didapat 99 kasus, tahun 2011 terdapat 120 kasus, 

tahun 2012 sebanyak 150 kasus dan pada bulan Maret 2013 tercatat didapatkan 

165 kasus pada instalasi anak RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang.
10

 

Berdasarkan data dari Perhimpunan Orang Tua Penderita Thalassemia Indonesia 

(POPTI) Sumatera Selatan, tercatat hingga bulan Agustus tahun 2023 terdapat 339 

penderita thalassemia yang rutin melakukan transfusi darah.
11

 

Penanganan thalassemia membutuhkan biaya yang mahal dan kompleks.
12

 

Dengan meningkatnya angka penderita thalassemia maka akan meningkatkan 

biaya pengobatan suportif, seperti transfusi darah, terapi kelasi besi dan terapi 

untuk komplikasi. Thalassemia juga memiliki dampak negatif pada kualitas hidup, 

hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat keparahan penyakit, kebutuhan terapi jangka 

panjang dan kondisi psikologis.
13

 Saat ini, pengobatan definitif untuk thalassemia 

berupa transplantasi sumsum tulang dan terapi stem cell hematopoietik, namun 

karena biaya yang mahal pengobatan ini sulit dijangkau di Indonesia, terutama 

pada kalangan dengan status sosial ekonomi rendah.
7
  

Dalam kondisi seperti ini, pencegahan merupakan langkah yang paling 

efektif dalam menangani thalassemia.
14

 Langkah pertama yang dapat dilakukan 

berupa edukasi masif dan pemeriksaan karier thalassemia di setiap populasi.
15

  

Skrining thalassemia memiliki fungsi penting dalam tiga kondisi yaitu untuk 

menegakkan diagnosis dan tatalaksana anemia, konseling prenatal untuk orangtua 

dengan resiko memiliki anak dengan thalassemia, dan skrining pada neonatus 

untuk diagnosis awal.
4
 

Beberapa faktor yang menghambat upaya pencegahan thalassemia adalah 

kurangnya kesadaran akan dampak pernikahan sedarah, ketidakinginan 

melakukan skrining pranikah dan antenatal, ketidakinginan untuk melakukan 
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terminasi kehamilan akibat keyakinan agama, budaya dan psikososial.
5
 Faktor lain 

yaitu pasien yang berasal dari area pedesaan dan tidak adanya akses ke layanan 

kesehatan dengan pelayanan yang memadai seperti transfusi darah dengan obat 

kelasi besi.
14

 

Mahasiswa kedokteran sebagai calon dokter umum dimasa depan terutama 

yang bekerja di fasilitas kesehatan tingkat pertama, memegang peranan yang besar 

dalam tindakan pencegahan thalassemia. Dokter merupakan penyedia informasi 

bagi masyarakat mengenai thalassemia. Diharapkan juga dokter umum sebagai 

garda terdepan di layanan primer dapat menjadi agen perubahan dengan 

mendorong masyarakat untuk melakukan skrining karier, sehingga angka 

kelahiran bayi dengan thalassemia dapat diturunkan.
16,17

 

Berdasarkan sebuah studi yang pernah dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Padjadjaran tingkat I, II, III pada tahun 2015 sampai 

dengan 2016 menunjukkan tingkat pengetahuan mahasiswa dikategorikan cukup 

baik (median 9, rentang 1-17).
16

 Studi lainnya yang dilakukan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang angkatan I, II, III dan 

IV pada tahun 2018 menunjukkan sebanyak 42,7% mahasiswa memiliki 

pengetahuan yang baik terkait program pencegahan thalassemia.
1
  

Peran mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter adalah untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai pencegahan thalassemia seperti skrining 

premarital. Semakin meningkatnya angka pasien thalassemia terutama di Kota 

Palembang, diharapkan pula peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan yang 

positif dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter sebagai calon tenaga 

medis kedepannya mengenai thalassemia. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pencegahan thalassemia dan menurunkan angka 

kejadian thalassemia. Sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter di Palembang terhadap thalassemia. Berdasarkan hal tersebut, 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di Palembang terhadap 

thalassemia agar dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter di Palembang terhadap thalassemia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter di Palembang terhadap thalassemia. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter di Palembang terhadap thalassemia. 

2. Mengetahui sikap mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di 

Palembang terhadap thalassemia. 

3. Mengetahui tindakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di 

Palembang terhadap thalassemia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter di Palembang terhadap thalassemia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi mengenai 

tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter di Palembang agar dapat menambah pembelajaran 

mengenai thalassemia dalam rangka pencegahan thalassemia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di Palembang agar dapat 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

melakukan edukasi mengenai thalassemia terutama dalam hal 

pencegahan thalassemia melalui skrining premarital. 
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